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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian mengenai program penyuluhan keluarga pada 

korban KDRT di UPT P2TP2A Kota Bandung, pada bab ini penulis 

mengemukakan beberapa kesimpulan dan memberikan rekomendasi sebagai 

berikut: 

1. Pemahaman perempuan korban KDRT akan haknya sebagai individu 

  Program penyuluhan keluarga yang diselenggarakan oleh UPT P2TP2A 

merupakan salah satu upaya pemberdayaan hukum dan sosial masyarakat, yang di 

berikan kepada perempuan. Mengenai pemahaman perempuan korban KDRT 

akan haknya sebagai individu dan Undang-undang PKDRT masih terbatas. 

Namun banyak dari perempuan korban KDRT pada dasarnya menyadari bahwa 

mereka memiliki hak asasi untuk diperjuangkan. Korban yang datang cenderung 

lebih kepada mencari tempat pertolongan untuk menyelesaikan masalah keluarga 

yang dihadapinya saja. Adapun terbatasnya pemahaman perempuan korban 

KDRT akan haknya sebagai individu diantaranya pada aspek-aspek tertentu yaitu 

jenis HAM, lembaga HAM, Undang-Undang PKDRT, pidana KDRT. Walaupun 

pada akhirnya setelah mengikuti program penyuluhan keluarga korban KDRT 

menjadi bertambah pengetahuannya akan HAM dan undang-undang PKDRT 

2. Pelaksanaan penyuluhan keluarga sebagai upaya pemenuhan hak 

perempuan 

  Pelaksanaan penyuluhan keluarga memiliki tujuan yaitu memberikan 

kekuatan (empowering) kepada perempuan korban KDRT agar lebih berdaya, 

maka harus disusun strategi dan pembelajaran yang tepat dalam bidang sosial dan 

hukum masyarakat, salah satunya adalah sosialisai mengenai HAM dan undang-

undang PKDRT kepada para korban KDRT dengan menyampaikan materi yang 

berhubungan dengan hak asasi manusia dan undang-undang PKDRT, dengan 

menggunakan metode dan strategi yang tepat sehingga dapat lebih mudah 

dipahami oleh sasaran program penyuluhan keluarga. Pelaksanaan penyuluhan 
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keluarga ini juga sebenarnya menitikberatkan pada kemampuan dan keterampilan 

tenaga ahli dalam melayani atau memberikan jasa kepada perempuan korban 

KDRT untuk memberikan perubahan di dalam kehidupan rumah tangga 

perempuan korban KDRT. Dari hasil temuan di lapangan pelaksanaan penyuluhan 

keluarga dilaksanakan di lembaga UPT P2TP2A Kota Bandung. Persiapan yang 

harus dilakukan oleh pembimbing diantaranya adalah persiapan kepribadian. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan keagamaan dan person centered. 

Adapun membangun kepercayaan dengan pembimbing dan korban KDRT 

dilakukan dengan cara menerima dengan baik semua korban KDRT yang datang 

ke lembaga.  Teknik yang digunakan dalam penyuluhan keluarga adalah 

wawancara dan listening. Sarana dan prasarana yang dibutuhkan adalah 

kenyamanan ruangan.  Keterampilan yang dimiliki pembimbing diantaranya 

adalah memiliki pengetahuan yang luas, kemampuan berkomunikasi yang baik, 

dan berpikir serta berpendapat secara objektif. Materi yang diberikan dalam 

penyuluhan keluarga lebih bersifat kepada pesan ideoligis dan pesan informatif. 

3. Dampak yang terjadi pada perempuan korban KDRT setelah mengikuti 

penyuluhan keluarga 

 Dampak merupakan tujuan akhir dari program pendidikan luar sekolah. 

Pelaksanaan program penyuluhan ini memberikan pengaruh kepada perempuan 

korban KDRT, adapun dampak yang terjadi pada perempuan korban KDRT 

setelah mengikuti penyuluhan keluarga ini dilihat dari adanya perubahan pada 

aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Perubahan pada ranah kognitif diantaranya 

adalah bertambahnya pengetahuan mengenai pengertian HAM, dan Undang-

undang PKDRT. Karena program penyuluhan ini merupakan upaya 

pemberdayaan hukum dan sosial masyarakat, maka perubahan yang terjadi pada 

perempuan korban KDRT ini diantaranya adalah bertambahnya pemahaman 

perempuan korban KDRT mengenai jenis-jenis HAM, pelanggaran HAM 

terhadap dirinya, jenis KDRT yang dialami korban, faktor pemicu KDRT, pidana 

bagi KDRT. Pada ranah afektif, perubahan pada perempuan korban KDRT yaitu 

mereka lebih mengetahui sikap dan nilai-nilai melalui interaksi didalam keluarga 
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dan lebih mengetahui mengenai sikap dan nilai yang terdapat di dalam keluarga 

dan masyarakat mengenai perannya sebagai seorang istri. Pada ranah psikomotor,  

perempuan korban KDRT mampu membelajarkan orang lain, sedikitnya mereka 

mampu membimbing atau membantu saudara atau teman terdekatnya yang juga 

mengalami kasus KDRT, atau jika memang mereka tidak mampu menyelesaikan 

masalah tersebut mereka merekomendasikan untuk datang ke berbagai layanan 

masyarakat seperti lembaga UPT P2TP2A Kota Bandung.   

 

B. Rekomendasi 

  Setelah mengkaji hasil penelitian mengenai program penyuluhan keluarga 

pada korban KDRT di UPT P2TP2A Kota Bandung, penulis mengemukakan 

saran/rekomendasi bagi semua pihak, diantaranya: 

1. Bagi UPT P2TP2A Kota Bandung 

Sebagai lembaga yang bersifat memberdayakan perempuan korban KDRT 

ada baiknya lebih memfokuskan pada materi HAM dan undang-undang PKDRT 

agar perempuan menjadi lebih tahu mengenai adanya undang-undang yang 

mengatur penghapusan KDRT dan HAM. Sosialisasi mengenai HAM dan 

undang-undang PKDRT tidak hanya diberikan kepada ibu-ibu kader saja, 

mengingat hal tersebut bisa dijadikan pencegahan terjadinya kasus kekerasan 

yang kerap terjadi pada perempuan jika pemahaman tersebut diberikan sebagai 

pendidikan pra nikah. 

2. Bagi pemerintah  

Pemerintah sudah selayaknya lebih memfokuskan kepada kasus-kasus 

yang banyak merugikan bagi kaum perempuan, maka sudah selayaknya 

pemerintah ikut serta dalam mengurangi angka kekerasan yang terjadi kepada 

perempuan untuk lebih tegas dan juga melakukan: 

a. Merumuskan kebijakan tentang penghapusan kekerasan dalam rumah 

tangga; 

b. Menyelenggarakan komunikasi, informasi, edukasi tentang kekerasan dalam 

rumah tangga; 
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c. Menyelenggarakan advokasi dan sosialisasi tentang kekerasan dalam rumah 

tangga; 

d. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan sensitif gender dan isu 

kekerasan dalam rumah tangga serta menetapkan standar dan akreditasi 

pelayanan sensitif gender. 


